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ABSTRAK 

Dalam Penelitian ini diharapkan dapat membantu menilai efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada proses pengadaan bahan baku secara kredit yang dilaksanakan pada departemen food & 

beverage product  di Hotel Morazen Surabaya serta mengidentifikasi hasil analisis efektivitas 

tersebut melalui  kerangka PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, 

Service). Penelitian dilakukan menggunakann metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif. 

Informan penelitian mencakup pihak-pihak yang berperan dalam sistem pembelian kredit. 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, wawancara, serta studi pustaka. 

Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasilnya menunjukkan sistem yang diterapkan cukup efektif dengan pembagian fungsi yang 

jelas, dokumen- dokumen yang memadai, catatan akuntansi yang sudah terkomputerisasi 

dengan baik, serta jaringan prosedur pembelian kredit yang baik sedangkan hasil analisis dengan 

metode PIECES menunjukkan terdapat kelemahan pada aspek Information (Informasi),  control 

(Pengendalian), dan Service (Layanan) yang perlu diperbaiki. 

Kata Kunci: Sistem informasi akuntansi; Pembelian Kredit; PIECES; Sistem Pengendalian 

Internal 

 

LATAR BELAKANG 

Perusahaan jasa pada sektor perhotelan memiliki tujuan salah satunya adalah memberikan 

pelayanan yang terkesan bagi tamu. hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan fasilitas 

dan kelengkapan yang memadai. Berdasarkan data dari (Kemenpar, 2024) perkembangan 

tingkat penghuni kamar hotel berbintang tahun 2024 sebesar 52,57 %. Selain itu,  data (BPS, 

2025) menunjukkan terdapat pertumbuhan ekonomi tahun 2024 pada sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum  sebesar 8,56 %. Meskipun mengalami peningkatan, masih 

ditemui beberapa perusahaan sektor perhotelan yang menghadapi kendala dalam sistem 

pengelolaan keuangan dan pengendalian internal misalnya prosedur pembelian yang kurang 

optimal serta pembagian  fungsi dan tanggunjawab yang belum jelas.  

mailto:joshuayonathans@surel.untag-sby.ac.id
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Hasil Penelitian (Qurohman et al., 2021) menunjukkan sistem informasi dan sistem 

pengendalian internal pada perusahaan sektor perhotelan sudah berjalan baik tetapi dalam 

pelaksanaannya masih terdapat prosedur pembelian yang kurang efektif sehingga perlu adanya 

evaluasi sistem pembelian kredit untuk mencegah penyimpangan terhadap standar operasional 

prosedur perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun digitalisasi sistem akuntansi 

semakin meluas, praktik pengendalian internal belum berjalan optimal di banyak perusahaan. 

 

Hotel Morazen Surabaya sebagai  salah satu hotel bintang 4 yang berada dipusat Kota Surabaya 

tidak hanya menyediakan jasa penginapan/ akomodasi saja tetapi juga terdapat restaurant yang 

bernama Palatier Restaurant, cafe yang bernama Hermier Coffe Shop, dan bar yang bernama 

Laviere Bar. Untuk memenuhi kebutuhan setiap outlet diperlukan sistem informasi akuntansi 

untuk membantu proses pembelian khususnya pada departemen food and beverage product.  

Sistem informasi akuntansi  berfungsi agar proses  pengadaan barang dapat berjalan secara 

efisien, tepat waktu, dengan harga yang wajar (Pamungkasari & Andayani, 2024). Meskipun 

telah menerapkan sistem informasi akuntansi, namun terdapat penerapan yang belum berjalan 

secara optimal dalam proses pembelian barang  yang dapat dilihat dari masih adanya 

perangkapan fungsi,beberapa proses pembelian yang tidak sesuai dengan SOP, kesalahan dalam 

menginput data, dan ketidaksesuaian antara pencatatan pihak internal dengan eksternal dalam 

proses pembayaran  yang berpengaruh pada kegiatan operasional dan kualitas informasi. 

 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara penerapan sistem informasi 

akuntansi dengan penerapan pengedalian internal. Untuk menjamin hal tersebut, perlu dilakukan 

evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi dalam upaya memperkuat pengendalian internal 

di Hotel Morazen Surabaya dengan menilai sistem tersebut menggunakan metode PIECES 

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service). Menurut Sudiati 

&Purwanto (2017) dalam (Yuliasari et al., 2023) metode PIECES merupakan salah satu metode 

dalam menilai efektivitas sistem dari aspek kinerja, informasi, ekonomi, kontrol, efisiensi, dan 

layanan untuk mengevaluasi kelemahan dan melakukan perbaikan – perbaikan  pada sistem 

yang baru. Hasil penelitian (Istiyani & Murti, 2019) menunjukkan analisis PIECES pada 

perusahaan manufaktur mampu mengevaluasi bagian- bagian sistem  yang lemah serta 

memberikan solusi dalam mengatasi kelemahan sistem tersebut, sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan (Yuliasari et al., 2023) analisis PIECES membantu perusahaan dagang mengevaluasi 

sistem dalam mengelola persediaan barang dagang. 

 

Dengan demikian, penting dilakukan evaluasi sistem informasi akuntansi menggunakan metode 

PIECES untuk menilai sejauh mana penerapan sistem tersebut mampu mendukung peningkatan 

pengendalian internal di Hotel Morazen Surabaya. Diharapkan melalui analisis ini, perusahaan 

dapat memperbaiki kelemahan sistem yang ada, mencegah penyimpangan dalam kegiatan 

operasional, serta meningkatkan koordinasi dan kinerja antar departemen agar sistem 

pengendalian internal dapat berjalan efektif dan efisien. 
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KAJIAN TEORITIS 

Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Bodnar & Hopwood, 1996) Sistem informasi akuntansi adalah rangkaian sumber daya 

yang dibuat dengan tujuan mengolah data untuk menghasilkan  informasi sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan.Menurut (Romney & Steinbart, 2004) SIA merupakan sekumpulan 

unsur-unsur  sistem  yang saling terhubung untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan 

data guna mendukung terciptanya pengendalian internal yang memadai serta membantu 

organisasi mencapai keberhasilan jangka panjang.Sedangkan menurut (Mulyadi, 2016) 

merupakan sistem yang memproses dokumen -dokumen akuntansi menjadi informasi keuangan 

yang berguna  untuk  manajemen mengelola perusahaan melalui informasi keuangan yag 

disediakan. 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

Sistem informasi akuntansi pembelian adalah sistem untuk memenuhi kebutuhan  kegiatan 

operasional perusahaan dengan membeli produk dari pemasok. (Mulyadi, 2016). Dalam 

transaksi pembelian dilakukan dengan memilih pemasok dari dalam maupun luar negeri atau 

sering disebut pemebelian lokal maupun impor. 

a. Bagian Yang Terkait Pembelian 

Penerapan  kegiatan operasional pembelian memerlukan keterlibatan berbagai bagian -

bagian yang berkaitan dalam proses pembelian, yang mencakup antara lain (Mulyadi, 

2016) : 

1. Bagian Gudang bertugas dan bertanggung jawab mengajukan permintaan barang saat 

persediaan menipis dan menempatkan  barang setelah diterima oleh bagian 

penerimaan ke gudang. 

2. Bagian Pembelian bertugas dan bertanggung jawab memilih pemasok, melakukan 

negoisasi  harga barang dari pemasok, dan membuat order pembelian pada pemasok. 

3. Bagian  Penerimaan bertugas dan bertanggung  jawab dalam menentukan apakah 

barang dapat diterima atau tidak dengan memeriksa jenis, jumlah, serta kualitas 

barang yang datang. Fungsi ini juga berkewajiban menyalurkan barang yang telah 

diterima kepada fungsi gudang dan menyusun laporan penerimaan barang untuk 

disampaikan kepada bagian akuntansi. 

4. Bagian Akuntansi bertugas dan bertanggung jawab untuk mendokumentasikan dan 

merekam transaksi pembelian ke dalam dokumen  bukti kas keluar serta menyimpan 

dokumen bukti kas keluar sebagai dasar pencatatan utang atas transaksi pembelian. 

 

b. Dokumen dan Catatan Pembelian Kredit 

Dokumen dan catatan pembelian kredit digunakan perusahaan untuk mendokumentasikan 

sebagai bukti transaksi berupa sumber data yang dapat diolah menjadi informasi, dokumen 

dan catatan pembelian kredit (Mulyadi, 2016) meliputi : 

1. Surat permintaan pembelian adalah dokumen permintaan untuk melakukan 

pembelian kepada pemasok yang dibuat oleh departemen yang membutuhkan. 

2. Surat order pembelian adalah dokumen yang dibuat  bagian pembelian yang memuat 

daftar barang yang dibutuhkan sesuai dengan surat permintaan pembelian, dan 

diberikan kepada pemasok sebagai dasar untuk melakukan pengiriman barang. 
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3. Nota retur adalah dokumen yang disusun oleh bagian akuntansi ketika barang yang 

diterima tidak memenuhi spesifikasi pesanan. 

4. Faktur pembelian adalah dokumen yang didapat dari pemasok kepada  perusahaan 

sebagai bukti penagihan atas pembelian barang yang dipesan. 

5. Bukti kas keluar adalah dokumen yang menunjukkan pembayaran perusahaan kepada 

pemasok, dengan jumlah yang dicocokkan dengan nilai yang tercantum pada surat 

order pembelian dan faktur pembelian. 

 

Metode PIECES 

Menurut Sudiati &Purwanto(2017) dalam (Yuliasari et al., 2023) Metode PIECES 

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, and Service) merupakan kerangka 

analisis yang pertama kali diperkenalkan oleh James A. Senn (1990) untuk mengevaluasi dan 

mengidentifikasi masalah dalam suatu sistem informasi.serta menemukan area yang perlu 

dilakukan perbaikan dan pengembangan. Dalam metode PIECES terdapat 6 aspek untuk 

mengevaluasi sistem, meliputi:  

1. Performance (Kinerja) dengan melakukan pengukuran apakah sistem mampu 

meningkatkan kinerja organisasi, baik dari sisi kecepatan pemrosesan data, volume 

transaksi yang dapat ditangani, maupun tingkat respons terhadap kebutuhan pengguna. 

2. Information (Informasi) menilai kemampuan sistem dalam menyediakan informasi 

yang tepat, relevan, akurat, dan tersaji tepat waktu sehingga dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan. 

3. Economy (Ekonomi) Menilai apakah biaya yang dikeluarkan organisasi dalam 

mengembangkan, mengoperasikan, dan memelihara sistem informasi bermanfaat 

dengan finansial yang diperoleh. 

4. Control (Pengendalian) Melihat bagaimana sistem dapat meningkatkan keamanan, 

privasi data, serta pengendalian terhadap akses dan penggunaan informasi. 

5. Efficiency (Efisiensi) Menilai bagaimana sistem membantu dalam mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya organisasi, termasuk manusia, waktu, dan teknologi, 

sehingga tidak ada pemborosan yang signifikan. 

6. Service (Pelayanan) Mengevaluasi kontribusi sistem dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pengguna internal maupun eksternal, sehingga mendukung kepuasan 

pengguna. 

 

Pengendalian Internal 

Menurut (Diana & Setiawati, 2011) pengendalian internal adalah serangkaian metode dan 

prosedur yang diterapkan perusahaan untuk mengamankan aset, memvalidasi  ketepatan serta 

keandalan data akuntansi, menambah efisiensi operasional, dan menjamin kepatuhan terhadap 

kebijakan manajemen guna mencapai tujuan dari sistem informasi akuntansi perusahaan. 
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a. Aktivitas Pengendalian Internal 

Prosedur-prosedur dari aktivitas pengendalian internal meliputi (Romney & Steinbart, 2004): 

1. Otoritas yang tepat artinya  setiap  transaksi dan kegiatan perlu diotorisasi oleh pihak 

yang berwenang. 

2. Pemisahan tugas artinya dalam perusahaan tidak boleh adanya perangkapan fungsi 

terutama pada fungsi pihak yang otorisasi, mencatat, dan menyimpan aset. 

3. Dokumentasi dan catatan kegiatan yang memadai artinya segala transaksi harus terdapat 

nomer urut yang tercetak dan tersimpan dengan terstruktur untuk memastikan catatan 

transaksi akurat dan lengkap. 

4. Pengendalian atas aset dan catatan yang memadai artinya perlunya penjagaan aset baik 

berupa informasi maupun fisik dengan prosedur yang ditetetapkan. 

5. Pengecekan independen atas kinerja artinya pihak yang melakukan pemeriksaan adalah 

pihak yang dilaksanakan oleh orang lain yang tidak bertanggungjawab atas kegiatan 

operasional yang diperiksanya.  

 

b. Praktik Yang Sehat Dalam Pengendalian Internal 

Langkah-langkah untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaan pengendalian 

internal pada sistem akuntansi pembelian (Mulyadi, 2016), meliputi : 

1. Formulir bernomor urut yang  tercetak berfungsi sebagai bentuk otorisasi atas setiap 

transaksi, yang pertanggungjawabannya berada pada manajer sebagai  pemakai formulir 

tersebut. 

2. Pemilihan pemasok dilakukan berdasarkan melalui negaoisasi penawaran harga dari 

beberapa pihak, sehingga dapat diperoleh harga yang wajar dan mencegah terjadinya 

pembelian dengan harga yang lebih tinggi dari standar normal. 

3. Barang yang datang harus diperiksa dan diterima oleh bagian penerimaan dengan 

berpedoman pada salinan surat order pembelian yang dikeluarkan oleh bagian 

pembelian. 

4. Bagian penerimaan mengecek dan menerima barang dari pemasok dengan cara 

menmeriksa serta mencocokkannya dengan salinan surat order pembelian. 

5. Sebelum faktur diproses, dilakukan pemeriksaan terhadap harga, ketentuan pembelian, 

serta ketepatan perhitungan yang tercantum pada faktur dari pemasok. 

6. Pembayaran atas faktur dilakukan sesuai dengan ketentuan pembayaran yang berlaku 

agar perusahaan dapat memanfaatkan potongan harga ketika melunasi utang dalam 

periode potongan (cash discount period). 

7. Bukti Setelah cek dikirim kepada pemasok, bagian  pengeluaran kas membubuhkan cap 

“Lunas” pada bukti kas keluar dan seluruh dokumen terkait. 

 

Alat Bantu Analisis Sistem 

Alat bantu analisis sistem dibutuhkan untuk menggambarkan proses bisnis dengan 

menggunakan bagan alur dokumen (document flowchart) dan system flow (system flowchart) 

yang digambarkan menggunakan simbol-simbol untuk memudahkan dalam merencang dan 

menganalisis sistem (Nugroho, 2018). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan  metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena melalui penyajian yang 

terstruktur dan berdasarkan fakta mengenai objek penelitian (Creswell, 2013). Pendekatan 

kualitatif deskriptif dipilih  karena penelitian berfokus pada analisis efektivitas sistem informasi 

akuntansi pembelian kredit dengan metode PIECES dalam upaya meningkatkan pengendalian 

internal pada Hotel Morazen Surabaya khususnya pada departemen food &beverage product 

.Informan dalam penelitian ini meliputi bagian storekeeper, bagian purchasing, bagian 

receiving, bagian bagian account payable,  bagian cost control, bagian asst. financial controller, 

dan bagian IT. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan studi 

kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, wawancara, serta studi 

pustaka. Sementara itu, analisis data ditempuh melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Sistem Pembelian Kredit Di Hotel Morazen Surabaya  

Hotel Morazen Surabaya dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya dalam pengadaan 

barang melakukan pembelian dengan sistem pembelian tunai dan sistem pembelian kredit. 

Pembelian kredit dilakukan untuk memenuhi kebutuhan setiap departemen yang sudah 

dianggarkan sebelumnya, salah satunya pada departemen food & beverage product. Dalam 

proses pembelian kredit dilakukan melaui beberapa proses/ tahapan yang terdiri atas 

pemesanan bahan baku dimana bagian purchasing akan mengeluarkan PO (Purchase Order) 

untuk diberikan kepada pemasok dan bagian receiving, selanjutnya proses penerimaan 

barang dimana bagian receiving menerima dan mengecek kualitas barang serta membuat RR 

(Receiving Report) untuk diberikan ke bagian AP (Account Payable), kemudian proses 

pembayaran dimana bagain AP akan mengecek terdahulu kecocokan antara PO, Faktur, dan 

RR; Jika sesuai maka AP akan membuat MRV (Money Request Voucher) jika pembayaran 

pembelian menggunakan tunai atau AP Payment Voucher jika pembayaran pembelian 

menggunakan sistem kredit atas persetujuan financial controller dan cost control. Dalam 

proses pencatatan dan pelaporan Hotel Morazen Surabaya sudah menerapkan sistem 

pembelian kredit yang sudah terkomputerisasi dengan baik menggunakan aplikasi power pro 

Hotel System sehingga sangat membantu dalam proses pengawasan, backup data, dan 

pengambilan keputusan bagi pihak manajerial. 

 

Fungsi Yang Terkait Pembelian Di Hotel Morazen Surabaya  

Fungsi yang terkait dalam proses pembelian kredit di Hotel Morazen Surabaya, terdiri atas: 

a. Fungsi gudang dilakukan oleh Storekeeper & Receiving bertanggungjawab dalam mengelola 

stock dan membuat PR (Purchase Request) atau ML (Market List) untuk diajukan kepada 

financial controller dan cost control. 

b. Fungsi pembelian dilakukan oleh Jr. Purchasing SPV bertanggungjawab dalam proses 

pengadaan barang dan melakukan negoisasi dengan pemasok serta membuat PO (Purchase 

Order). 
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c. Fungsi penerimaan dilakukan oleh Storekeeper &Receiving bertanggungjawab dalam 

menerima dan mengecek barang yang dikirim pemasok sesuai yang ada di PO dan Faktur 

serta membuat RR ( Receiving Report). 

d. Fungsi akuntansi dilakukan oleh Account Payable & General Cashier bertanggungjawab 

memeriksa dan memastikan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan bukti transaksi yang ada 

serta melakukan pembayaran baik tunai maupun kredit kepada pemasok sesuai yang ada pada 

masing-masing AP payment voucher. 

e. Fungsi akuntansi dilakukan oleh Asst. Financial Controller bertanggungjawab memastikan 

pengajuan barang pada ML (Market List) sesuai dengan kebutuhan dan anggaran yang 

ditetapkan serta memastikan bahwa seluruh transaksi sudah terinput dengan baik untuk 

penyususan laporan keuangan. 

f. Fungsi akuntansi dilakukan oleh Cost Control bertanggungjawab memastikan seluruh 

pengeluaran terkontrol dengan baik sesuai anggaran  yang ditetapkan dan bukti transaksi 

yang ada. 

 

Dokumen Pembelian Yang Digunakan Di Hotel Morazen Surabaya 

Dokumen yang digunakan dalam proses pembelian kredit khusunya pada Departemen food & 

beverage product di Hotel Morazen Surabaya,terdiri atas : 

a. Dokumen surat permintaan pembelian yaitu  ML (Market List) merupakan dokumen 

pengajuan bahan/ barang yang dibutuhkan departemen food & beverage product.  

b. Dokumen surat order pembelian yaitu PO (Purchase Order) adalah dokumen pembelian 

untuk membeli bahan baku kepada pemasok sesuai yang ada pada ML. 

c. Faktur pembelian adalah dokumen dari pemasok sebagai bukti pengiriman dan pembelian  

d. RR (Receiving Report) dokumen laporan penerimaan barang yang terdiri atas PO dan faktur. 

e. Barang harian dari seluruh pemasok yang didalamnya terdiri atas PO,faktur, dan RR. 

f. Dokumen bukti kas keluar yaitu AP Payment Voucher  adalah dokumen untuk melakukan 

pembayaran kredit kepada setiap pemasok  

 

Catatan Akuntansi Yang Digunakan Di Hotel Morazen Surabaya 

Hotel Morazen Surabaya menggunakan software berupa aplikasi dalam mencatat transaksi 

pembelian kreditnya kepada pemasok Aplikasi tersebut terbagi atas beberapa jenis dan setiap 

jenis memiliki fungsi masing-masing. Pada proses pembelian kredit aplikasi yang digunakan 

terdiri atas  Powerpro logistic manager  biasanya digunakan oleh bagian purchasing dan 

receiving untuk mencatat dan pelaporkan proses pemesanan dan penerimaan barang, Powerpro 

account payable biasanya digunakan oleh bagian AP (Account Payable) untuk mengatur 

transaksi utang kepada pemasok, Powerpro general ledger digunakan untuk sebagai pusat 

pencatatan dan pelaporan keuangan seluruh transaksi baik pendapatan maupun pengeluaran. 
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Jaringan Prosedur Membentuk Sistem Pembelian Kredit Di Hotel Morazen Surabaya 

a. Proses  Pemesanan Bahan Baku 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam proses pemesanan bahan baku yang digambarkan diatas dijelaskan proses bisnis 

pemesanan bahan baku dimulai dari storekeeper departemen food & beverage product  

menginput ke sistem bahan baku yang dibutuhkan kemudian mencetak dan mengajukan 

dokumen ML( Market List) kepada asst. financial controller dan cost control untuk dilakukan 

pengecekkan dan otoritas pembelian . Jika disetujui maka bagian purchasing akan menginput 

ke sistem bahan baku yang dibutuhkan sesuai ML untuk dibuatkan  dokumen PO (Purchase 

order) kemudian dokumen tersebut  diberikan kepada supplier dan diarsipkan untuk diberikan 

bagian receiving agar dapat dilakuan pengiriman dan penerimaan bahan baku.  

b. Proses  Penerimaan Bahan Baku  
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Dalam proses penerimaan bahan baku yang digambarkan pada gambar diatas dijelaskan proses 

bisnis penerimaan bahan baku dimulai dari supplier mengirim Bahan baku kemudian  diterima 

dan diperiksa oleh bagian receiving sesuai yang ada di PO dan faktur dari supplier. jika sesuai 

maka bagian receiving akan mentandatangani dan menstampel faktur namun jika tidak sesuai 

maka akan dilakukan retur bahan baku (penjelasan ada di prosedur retur bahan baku pada 

supplier) ;selanjunya bagian receiving akan mencocokan antara faktur dengan PO pada sistem 

kemudian  membuat dokumen RR (Receiving Report) dan diotorisasi oleh bagian receiving dan 

cost control kemudian bagian receiving menceklist RR yang ada pada dokumen receiving 

summary kemudian memberikan dokumen tersebut kepada bagian AP. 

 

c. Proses Pembayaran Bahan Baku 
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Dalam proses pembayaran bahan baku pada supplier yang digambarkan pada gambar diatas 

dijelaskan proses bisnis pembayaran bahan baku pada supplier yang dimulai dari  bagian AP 

(Account Payable) akan mengecek kembali kesesuaian RR sesuai yang ada dokumen pada PO, 

faktur, RR, dan receiving summary. Kemudian AP Memisahkan dokumen RR setiap supplier 

selanjutnya  memproses dengan menginput ke sistem untuk membuat AP Payment Voucher, 

setelah dokumen tersebut dibuat AP mengajukan dokumen ke bagian asst.financial controller 

dan  general manager untuk persetujuan melakukan pembayaran dimana proses pembayaran 

dilakukan selama 3 kali sebulan per 10 hari atas persetujuan bagian AP, asst.financial 

controller, general manager, dan penerima pembayaran/ supplier. Setelah disetuji AP membuat 

Daily AP Approval List berupa file excel kemudian  melakukan pembayaran dengan Bank 

perusahaan kepada supplier selanjutnya supplier akan menerima pembayaran dan melakukan 

rekonsiliasi piutang. 

 

d. Proses Retur Barang Bahan Baku 

Prosedur retur bahan baku pada Supplier yang digambarkan pada gambar diatas dijelaskan 

proses bisnis retur bahan baku pada supplier yang dimulai apabila bahan baku yang dikirim 

pemasok tidak sesuai baik dari segi jenis bahan baku, kuantitas, dan kualitas bahan baku yang 

ada di PO dengan faktur melalui pemeriksaan oleh bagian receiving sehingga bagian purchasing 

akan melakukan komplain kepada Supplier untuk bahan baku yang dikirim dilakukan retur atau 

mengganti bahan baku dengan yang baru.  
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Jika bahan baku diganti maka pemasok akan melakukan pengiriman kembali sedangkan jika 

barang diretur maka bahan baku yang diretur dicoret dan bagian receiving menulis bahan baku 

yang diretur pada nota retur yang 2 rangkap yang lembar satu diarsipkan, lembar 2 diberikan 

kepada supplier. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Aktivitas Pengendalian Internal Di Hotel Morazen Surabaya 

Prosedur-prosedur aktivitas pengendalian internal yang diterapkan pada Hotel Morazen 

Surabaya,Meliputi : 

a. Otoritas dokumen terkait transaksi pembelian kredit sudah dilakukan dengan tepat oleh 

fungsi-fungsi terkait yang dilakukan oleh Asst. financial controller, cost control, dan 

general manager sebagai pemegang keputusan atas transaksi yang dilakukan. 

b. Dalam struktur organisasi setiap departemen dan fungsi-fungsi terkait sudah memiliki tugas 

dan tanggungjawabnya masing-masing dengan jelas namun masih terdapat fungsi-fungsi 

yang tidak sesuai dengan pemisahan tugas dalam unsur pengendalian internal seperti 

adanya perangkapan fungsi bagian storekeeper & bagian receiving serta perangkapan 

fungsi bagian account payable & general cashier yang dapat berisiko timbulnya adanya 

penyimpangan dalam proses pembelian kredit. 

c. Dokumentasi dan catatan kegiatan transaksi pembelian kredit sudah memadai dengan 

adanya dokumen ML (Market List), PO (Purchase Order), Faktur pembelian, RR 

(Receiving Report), Receiving summary, dan AP Payment Voucher dimana semua transaksi 

dicatat pada sistem, tercetak, dan disimpan rapi dengan nomer urut yang sesuai sehingga 

memudahkan saat proses pengecekkan. 

d. Pengendalian aset dan pencatatan transaksi dan pelaporan sangat memadai karena proses 

pembelian kredit dari pengajuan, pemesanan, penerimaan, pembayaran, hingga 

pengawasan sudah terkomputerisasi pada sistem dengan baik sesuai prosedur yang 

ditetapkan. 

e. Proses pengecekan dan pengawasan dilakukan oleh bagian cost control dan asst. financial 

controller setiap akhir bulan untuk memastikan dokumen dan stok sesuai antara pencatatan 

pada sistem dengan fisik yang ada di penyimpanan/gudang. Akan tetapi seharusnya 

pengawasan dilakukan oleh pihak independen sehingga diperlukan pembentukan staff 

pemeriksaan internal atau bagian audit internal yang independen. 

 

Praktik Sehat Dalam Pengendalian Internal Di Hotel Morazen Surabaya 

Langkah- langkah praktik sehat dalam pengendalian internal khususnya dalam proses pembelian 

di Hotel Morazen Surabaya, sebagai berikut : 

a. Formulir yang tercetak sudah bernomor urut dan terdapat otoritas transaksi yang 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang bersangkutan dimana semua dokumen dalam 

proses pembelian sudah terstruktur untuk memudahkan pencarian dokumen dan sudah 

terotoritas  dengan baik. 
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b. Pemilihan supplier oleh bagian purchasing dilakukan dengan supplier memberikan  surat 

penawaran harga /proposal kepada bagian purchasing kemudian bagian purchasing 

melakukan persetujuan kontrak dengan supplier selanjutnya bagian purchasing menginput 

ke sistem dan secara otomatis sistem akan menentukan harga yang wajar sesuai barang yang 

diminta. 

c. Barang yang dikirim supplier seharusnya diterima dan diperiksa oleh bagain receiving 

beserta surat order pembelian/ PO (Purchase Order) yang sudah dibuat dan dicetak oleh 

bagain purchasing. Namun dalam praktik masih terdapat transaksi dimana barang dikirim 

terlebih dahulu kemudian PO terbit setelah barang dikirim. 

d. Pemeriksaan dan penerimaan barang dilakukan oleh bagian receiving dengan menghitung 

kuantitas dan membandingkannya sesuai dengan yang ada pada PO (Purchase Order). 

e. Pengecekkan harga dan ketelitian perkalian dalam faktur dilakuan pertama kali oleh bagian 

receiving sebelum membuat RR (Receiving Report) kemudian setelah dibuat RR, Bagian 

receiving memberikan pada bagian AP (Account Payable) untuk dilakukan pengecekkan 

kembali dan validitas data sebelum dilakukan proses pembayaran. 

f. Pembayaran pembelian dilakukan sesuai syarat pembelian sesuai kesepakatan antara 

supplier dengan perusahaan dalam kontrak dimana kebijakan dari perusahaan pembayaran 

dilakukan selama 3 kali sebulan per 10 hari dan tharga sesuai dengan yang ada di faktur 

dan AP Payment Voucher sehingga tidak ada potongan harga walaupun membayar terlebih 

dahulu. 

g. Bukti kas keluar yaitu AP Payment Voucher beserta dokumen pendukung yaitu PO, 

Faktur,RR dicap lunas oleh bagian general cashier setelah dilakukan pencocokkan/ 

rekonsiliasi utang piutang antara perusahaan dengan supplier dengan memberikan cap lunas 

atas persetujuan kedua belah pihak. 

 

Evaluasi dan Rekomendasi Perbaikan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Kredit 

Dengan Metode PIECES 

Berdasarkan hasil analisis sistem menggunakan metode PIECES, Hotel Morazen Surabaya 

sudah menerapkan sistem informasi yang sudah terkomputerisasi untuk mendukung pencatatan 

dan pelaporan dalam proses pembelian kredit. Namun masih terdapat beberapa kelemahan dan 

masalah untuk dilakukan evaluasi dan perbaikan sistem informasi akuntansi pembelian kredit  

sebagai berikut: 

a. Aspek informasi terdapat kendala sering terjadi perbedaan antara stok yang tercatat dalam 

sistem dengan jumlah fisik yang ada dalam tempat penyimpanan saat pemeriksaan sehingga 

untuk mengatasi hal tersebut perlu menambah waktu stock opname  oleh bagian yang 

bertanggungjawab memeriksa dan mengawasi persediaan serta melakukan pencatatan 

secara update setiap barang masuk/keluar oleh bagian gudang.  

b. Aspek pengendalian terdapat masalah masih adanya perangkapan fungsi yang tidak sesuai 

dengan praktik sehat dalam pengendalian internal pada teori dimana perangkapan fungsi 

dilakukan oleh bagian gudang dan penerimaan serta bagian pencatat utang dengan kasir 

yang dapat menimbulkan risiko penyimpangan sehingga perlu memisahkan fungsi/ tugas 

karyawan untuk meminimalisir penyimpangan dan mengoptimalkan kegiatan opersional  

 



Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Kredit Menggunakan Metode…...... 

....................................... ( Joshua Yonathan Sugianto, Mulyanto Nugroho)..............................25 

perusahaan serta memperkuat SOP agar prosedur pembelian berjalan sesuai dengan yang 

ditetapkan perusahaan. 

c. Aspek Layanan kendala tidak ada fitur untuk reminder pembayaran hutang sehingga perlu 

pengembangan sistem dengan menambah fitur pembayaran hutang agar meminimalisir 

pembayaran yang melebihi tanggal jatuh tempo sehingga  pengadaan barang dapat berjalan 

lancar dan hubungan perusahaan dengan pemasok dapat terjalin dengan baik. 

d. Aspek kinerja, ekonomi, dan efisiensi sistem informasi akuntansi pembelian kredit yang 

diterapkan cukup membantu pengguna internal perusahaan dalam memproses transaksi 

pembelian yang banyak,  meminimalisir kesalahan dalam mencatat data pembelian, Sistem 

yang digunakan sebanding antara pengeluaran perawatan sistem dengan manfaat yang 

diperoleh, membantu menghemat waktu kerja karyawan tanpa pelatihan yang rumit serta 

membantu dalam koordinasi antar departemen dalam pengajuan pembelian dalam 

memenuhi kegiatan operasional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan temuan dalam penelitian analisis efektivitas sistem 

pembelian kredit menggunakan metode PIECES dalam upaya meningkatkan pengendalian 

internal di Hotel Morazen Surabaya dapat disimpulkan bahwa sistem yang diterapkan  dalam 

mendukung proses pembelian kredit cukup efektif dengan pembagian fungsi yang jelas dalam 

struktur organisasi, dokumen- dokumen yang memadai dari pemesanan hingga pembayaran 

bahan baku, catatan akuntansi yang sudah terkomputerisasi dengan baik dalam pencatatan 

transaksi dan pelaporan dimana perusahaan menggunakan aplikasi powerpro hotel system untuk 

membantu pengendalian kegiatan operasional perusahaan khususnya dalam mengawasi dan 

mengelola keuangan, serta jaringan prosedur pembelian kredit yang baik dalam memenuhi 

pengadaan barang perusahaan. 

Hasil analisis dengan metode PIECES menunjukkan terdapat kelemahan pada aspek  

Information (Informasi), control (Pengendalian), dan Service (Layanan) yang perlu diperbaiki 

dengan menambah waktu stock opname dan lakukan pencatatan secara update setiap barang 

masuk/keluar memisahkan fungsi/ tugas untuk meminimalisir penyimpangan dan 

mengoptimalkan kinerja operasional perusahaan serta memperkuat SOP, menambahkan fitur 

untuk remider hutang yang jatuh tempo. 

Saran 

Adapun saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan dengan Menambah waktu 

stock opname rutin untuk memastikan pencatatan persediaan selalu update,  fungsi 

penyimpanan dengan penerimaan serta fungsi hutang dengan fungsi kasir perlu dipisahkan , 

Membentuk tim audit internal yang dilakukan oleh orang yang independen yang bukan orang 

dalam kegiatan operasional khususnya yang terlibat dalam proses pembelian kredit, Terus 

mengembangkan sistem pencatatan yang digunakan untuk semakin meningkatkan efisiensi 

perusahaan. 
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